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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilatarbelakangi
oleh rendahnya hasil belajar fisika siswa di kelas Xa SMAN 8 Kota Jambi. Hal ini disebabkan oleh
anggapan siswa bahwa pelajaran fisika itu sulit sehingga siswa kurang merespon untuk belajar dan
pembelajaran yang digunakan oleh guru bersifat konvensional.yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga siklus dengan menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe peer lessons dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa pada tiap siklus. Peningkatan aktivitas siswa
terlihat dari rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus I adalah 50,29%, meningkat pada siklus II
menjadi 67,79%, dan meningkat lagi pada siklus III menjadi 75%. Sedangkan hasil belajar siswa pada
siklus I 49,92 dengan jumlah yang berhasil 10 orang (25%), meningkat pada siklus II menjadi 64 dengan
jumlah yang berhasil 24 orang (62,5%) kemudian meningkat lagi pada siklus III menjadi 78,1 dengan
jumlah siswa yang berhasil 30 orang (75%). Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe peer lessons dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar fisika pada materi suhu dan kalor di kelas Xa SMAN 8 Kota Jambi.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Aktif, Tipe Peer Lessons, Aktivitas, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

MenurutTrianto  (2009), “Pendidikan
adalah salah satu bentuk perwuju dan kebudayaan
manusia yang dinamis dan sarat perkembangan.
Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya
terjadi  sejalan  dengan  perubahan  budaya
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus
dilakukan sebagai antisipasi kependidikan masa
depan”. Menurut Arends dalam Trianto (2009), “It
is strange that we expect students to learn yet
seldom teach then about learning, we expect student
to solve problems yet seldom teach then about
problem solving,” yang berarti dalam mengajar
guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan jarang
memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa
untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk
menyelesaikan masalah, tapi jarang mengajarkan
bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan
masalah”.

Informasi yang diperoleh dari pada saat
observasi awal yakni guru di sekolah
menggunakan metode ceramah dalam proses
belajar mengajar, metode ini cendrung membuat

siswa pasif karena hanya terfokus terhadap guru.
Nilai rata-rata ujian semester | mata pelajaran fisika
siswa kelas X SMAN 8 Kota Jambi terlihat pada
Tabel 1. Kelas X SMAN 8 Kota Jambi belum
mencapai KKM yang telah ditentukan. Kelas Xa
adalah klas yang mempunyai rata-rata nilai fisika
paling rendah.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Suwarno
(2010) yang berjudul Penerapan Strategi
Pembelajaran Peer Lessons (Tutor Sebaya) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA
AL ASROR Gunung Pati Semarang Semester
Genap Tahun Ajaran 2009/2010 Pada Materi Pokok
Kesetimbangan Benda Tegar menyebutkan pada
siklus I untuk hasil belajar kognitif siswa,
ketuntasan klasikal sebanyak 10 siswa. Sedangkan
hasil belajar kognitif siswa pada siklus I,
ketuntasan belajar klasikal naik sebesar 60,52%
menjadi sebanyak 33 siswa. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran peer
lessons dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XI MA AL ASROR Gunung Pati pada materi
pokok Kesetimbangan Benda Tegar.
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Tabel 1. Rata-rata nilai semester I fisika siswa kelas X SMAN 8 Kota Jambi
semester ganjil tahun ajaran 2013/2014

No Kelas

Nilai

Xa

64,5

Xb

72,0

Xc

67,5

Xd

66

Xe

69,0

Xf

70,0

Xg

73,5

(e <IN LN BN e N IRV, BN I S BRSO I

Xh

67

Sumber : Guru Bidang Studi Fisika kelas X SMAN 8 Kota Jambi

Strategi pembelajaran mempunyai andil
yang cukup besar dalam kegiatan belajar
mengajar. Untuk mencapai hasil belajar yang
optimal perlu keterlibatan atau partisipasi yang
tinggi dari siswa dalam pembelajaran. Karena
keterlibatan siswa merupakan hal yang sangat
penting dan menentukan keberhasilan
pembelajaran.  Strategi  pembelajaran  yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar ada
bermacam-macam.  Salah  satunya  adalah
penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe peer
lessons, dimana siswa yang kurang mampu
dibantu oleh siswa yang lebih mampu dalam
menyerap materi pelajaran. Dimana satu teman
membimbing satu teman atau satu teman
membimbing beberapa teman dalam kelompok.
Dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif
tipe peer lessons dimana nantinya siswa
diharapkan dapat memahami konsep dan materi
pelajaran dengan bantuan teman yang lebih
mampu dan menguasai materi pelajaran sehingga
siswa menjadi lebih mandiri dan aktif. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif
tipe peer lessons merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dan
sebagai salah satu cara untuk mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) yang
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak
tiga siklus dengan menggunakan = strategi
pembelajaran aktif tipe peer lessons dalam proses
belajar mengajar. Subjek penelitian ini adalah

jumlah siswa 40 orang yang terdiri dari 17 siswa
laki-laki dan 23 perempuan. Waktuu pelaksanaan
semester II tahun ajaran 2013/2014 pada materi
suhu dan kalor. Teknik yang digunakan dalam

mengumpulkan data adalah observasi dan
evaluasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Rincian mengenai peningkatan hasil belajar
siswa pada aspek kognitif yang diperoleh dari
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe peer
lessons dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan hasil belajar siswa
Variabel
yang
diamati
Nilai rata-

rata siswa
Banyaknya
siswa yang
telah
berhasil
dalam
belajar
Persentase
siswa yang
telah
berhasil
dalam
belajar

Jumlah atau persentase

Siklus I~ Siklus IT ~ Siklus III

49,92 64 78,1
10 25 30
25 62,5 75

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
penguasaan materi meningkat dari siklus I, II, dan

siswa kelas Xa SMAN 8 Kota Jambi, dengan
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Pada siklus III. Pada siklus I Nilai rata-rata
49,92 belum mencapai target KKM yang ingin
dicapai

oleh karena itu dilanjutkan lagi siklus II. Pada

siklus IT Nilai rata-rata yang didapatkan adalah
64 juga belum mencapai target KKM yang ingin
dicapai, dan dilanjutkan lagi siklus III untuk

Volume 01 Nomor 01

mencapai target KKM tersebut. Pada siklus III
nilai yang didapatkan 78,1 dan telah mencapai
target KKM vyang ditentukan pada indikator
keberhasilan. Oleh karena itu penelitian
dihentikan pada siklus III. Peningkatan aktivitas
dan hasil belajar fisika dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Peningkatan aktvitas dan hasil belajar fisika siswa tiap siklus

Rata-rata %

Rata-rata Hasil
belajar Fisika siswa

Siklus Aktivitas
Siswa
I 50,29
II 67,79
111 75

49,92
64
78,1

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa
pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe peer lessons dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika

siswa pada materi suhu dan kalor di kelas Xa
SMAN 8 Kota Jambi. Untuk Melihat hasil
peningkatanya juga dapat dilihat pada grafik
Gambarl.
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Gambar 1. Peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar

Pada Gambar 1. di atas dapat dilihat
dengan jelas bahwa telah terjadi peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar siswa dan
aktivitas belajar siswa setiap siklusnya.

Dengan meningkatnya aktivitas siswa pada
grafik di atas maka hasil belajar siswa pun
turut meningkat. Hal ini membuktikan bahwa
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe peer
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lessons dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan akivitas dan hasil belajar fisika
siswa pada materi suhu dan kalor di kelas Xa
SMAN 8 Kota Jambi.

SIMPULAN

Dari analisa data penelitian yang telah
dilakukan diperoleh peningkatan nilai rata-rata
persentaseaktivitas dan hasil belajar siswa.
Pada siklus I, rata-rata persentase aktivitas
siswa adalah 50,29 % dan nilai rata-rata
belajar 49,92 dengan jumlah siswa yang
berhasil sebanyak 10 orang (25 %). Kemudian
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu,
untuk rata-rata persentase aktivitas siswa
meningkat menjadi 67,79 % dan nilai rata-rata
hasil belajar 64 dengan jumlah yang berhasil
25 orang (62,5 %). Selanjutnya pada siklus III
mengalami peningkatan lagi yaitu, untuk
aktivitas siswa meningkat menjadi 75 % dan
nilai rata-rata hasil belajar 78,1 dengan jumlah
siswa yang berhasil 30 orang (75 %).
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
dapat  disimpulkan  bahwa  pelaksaan
pembelajaran dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lessons pada
materi suhu dan kalor dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas Xa
SMAN 8 Kota Jambi.
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